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3.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.Bogdan 
dan Taylor dalam Moleong 31  mendefinisikan kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 
makna.dalam hal ini makna yang akan dideskripsikan bagaimana perubahan pola 
komunikasi yang diakibatkan karena penggunaan media sosial. 
3.2 Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif, pada pemaparan 
hasil nantipeneliti akan menjelaskan dan menggambarkan hasil yang didapatkan 
apa adanya dan tidak memanipulasi atau mengubah variable bebas32.  
31Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2010, 
hlm. 4 
32Muslimin Machmud, Tuntunan Penulisan Tugas Akhir Berdasarkan Prinsip Dasar Penelitian Ilmiah, 
Selaras, Malang, 2016, hlm. 137. 
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan dua minggu setelah seminar proposal yang 
disesuaikan juga dengan waktu subjek penelitian. Apabila peneliti masih 
kekurangan data, maka peneliti akan melakukan wawancara kembali. Tempat 
penelitian ini adalah keluarga dilingkungan perumahan Kota Wisata RT 2 RW14 
desa Limusnunggal Kecamatan Cileungsi Kabupaten Bogor. Peneliti memilih 
Kota Bogor karena menurut asosiasi penyelenggara jasa internet Indonesia 
wilayah Jawa Barat memiliki peringkat paling tinggi yaitu 16.4 juta pengguna, 
menurut data statistik kementrian komunikasi dan informatika khususnya dikota 
Bogor pengguna internet sebanyak 273 ribu jiwa. Adapun pertimbangan dalam 
memilih lokasi Desa Limusnunggal Kecamatan Cileungsi dimana kondisi 
masyarakat yang terdapat diwilayah tersebut adalah bersifat heterogen baik 
ditinjau dari kondisi sosial, ekonomi dan pendidikan, kondisi ini menjadi 
manarik untuk diteliti terkait dengan penggunaan media sosial yang 
mempengaruhi pola komunikasi dalam keluarga. 
3.4 Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah keluarga yang menggunakan media 
sosial untuk berkomunikasi, sehingga dapat memberikan informasi yang 
selengkap-lengkapnya dan juga relevan dengan penelitian.Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling.Purposive sampling adalah cara 
penentuan sejumlah informan atau subjek sebelum penelitian dilaksanakan 
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dengan menyebutkan secara jelas kriteria apa yang dijadikan dasar untuk 
penetapan informan atau subjek33. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah anggota keluarga yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a Keluarga yang menggunakan media sosial  lebih dari 3 kali dalam sehari. 
b Pengguna aktif media sosial berbasis chatting 
c Usia pernikahan minimal 7 tahun dan memiliki anak usia 7 tahun keatas 
d Keluarga yang masih tinggal didalam 1 rumah yang sama 
e Bertempat tinggal di perumahan Kota Wisata RT 2 RW 14  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 
1) Wawancara  
Menurut Masri Singarimbun dalam Machmud (2016) interview 
atau wawancara adalah suatu proses Tanya jawab antara dua orang atau 
lebih secara langsung berhadapan atau melalui media. Teknik 
wawancara digunakan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan peneliti 
secara mendalam dan tidak ada yang disembunyikan serta hasilnya lebih 
rinci, bukan hanya sekedar hal-hal yang umum.  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semiterstruktur yaitu pelaksanaannya lebih bebas sehingga 
                                                             
33Muslimin Machmud, ibid.,hlm. 62 
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subjek penelitian bisa diminta pendapat, ide-idenya untuk menemukan 
permasalahan yang lebih terbuka34. 
2) Observasi 
Observasi dilakukan untuk melengkapi pengumpulan data selain 
wawancara, dalam hal ini peneliti mengamati perubahan pola 
komunikasi yang terjadi didalam sebuah keluarga.Peneliti 
akanmenggunakan observasi partisipatif pasif karena peneliti akan 
mengamati apa yang diucapkan dan dikerjakan orang, tetapi dalam hal 
ini peneliti datang ke tempat penelitian namun tidak ikut terlibat didalam 
kegiatan tersebut35. 
3) Dokumentasi  
Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh data yang tersedia dalam bentuk foto-foto atau 
dokumen transkrip rekaman wawancara. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan cara mengamati dan mengolah 
data yang didapatkan pada saat penelitian, tujuannya supaya data tersebut bisa di 
deskripsikan secara jelas dan menyeluruh.Menurut Nasution dalam Sugiyono36 
mengatakan bahwa analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
                                                             
34Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2017, hlm. 233. 
35Sugiyono, ibid.,hlm. 227 
36Sugiyono, ibid.,hlm. 245 
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masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan 
hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya 
sampai jika mungkin teori yang grounded.Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono 37  mengemukakan analisis data dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh.Maka analisis data bisa dilakukan dengan cara berikut, yaitu: 
a. Pengumpulan Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung.Pada tahap pertama, peneliti 
mengumpulkan data yang telah ditentukan sejak awal yang 
melibatkan aktor, aktifitas dan terjadinya fenomena. 
b. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang didapatkan dari lapangan akan semakin banyak 
apabila peneliti terlalu lama melakukan penelitian, maka dari itu 
dilakukan reduksi data dengan cara mengolah, memilih, memisahkan 
data yang penting dan membuang yang tidak penting supaya 
menemukan tema dan pola dari data tersebut. 
c. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dalam penelitian ini bisa dilakukan dengan 
uraian singkat, bagan, atau dengan flowchart dan sejenisnya. Dengan 
                                                             
37Sugiyono, ibid.,hlm. 246 
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menyajikan data maka akan lebih mudah memahami yang terjadi 
dari data tersebut dan bisa membuat rencana untuk selanjutnya dari 
apa yang dipahami. 
d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang 
dikemukakan bersifat sementara,dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti pendukung, untuk itu harus dicocokan 
kembali sehingga dapat ditemukan kesimpulan yang meyakinkan. 
3.7 Teknik Triangulasi Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi data supaya data yang didapatkan peneliti di 
lapangan bisa diakui kredibilitasnya.Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
di artikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 
dan berbagai waktu38.Peneliti akan menggunakan triangulasi sumber, yaitu untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber dan juga menggunakan triangulasi metode 
yaitu usaha mengecek keabsahan temuan peneliti yang pelaksanaannya dilakukan 
dengan cara check and recheck39.  
                                                             
38Sugiyono, ibid.,hlm. 273. 
39Bachtiar S Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif, Jurnal 
Teknologi Pendidikan Vol. 10 No.1 2010, Universitas Negeri Surabaya 
